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RINGKASAN 

Praktik Kerja Lapangan ini merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh 
semua mahasiswa Akademi Komunitas Industri Tekstil dan Produk Tekstil 
Surakarta sebagai syarat kelulusan pendidikan. Laporan ini disusun setelah 
melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di PT Tantra Textile 
Industry yang beralamatkan di Jln. Raya Solo-Sragen KM.14.8, Pulosari, 
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah yang 
dilaksanakan mulai tanggal 8 Mei 2023 sampai dengan 6 Juli 2023. PT Tantra 
Textile Industry adalah kelompok usaha di Indonesia yang telah berkiprah selama 
kurang lebih 20 tahun sejak berdirinya pada tahun 2003 yang bergerak di bidang 
industri tekstil dengan 3 Divisi yaitu Weaving, Spinning, dan Garment. Menurut 
data jumlah karyawan pada Divisi Weaving tahun 2023, PT Tantra Textile Industry 
memiliki 319 orang karyawan. Praktik Kerja Lapangan ini hanya difokuskan pada 
Divisi Weaving, dimana proses produksi yang terdapat pada Divisi Weaving terdiri 
dari proses warping, sizing, reaching, leasing in, tying, loom, inspecting, maupun 
folding. Keberhasilan dari sebuah proses produksi terutama pada loom ditentukan 
dari kebersihan lingkungan kerja, maka dari itu supaya proses jalannya produksi 
berjalan lancar perlu ditingkatkan kebersihan lingkungan kerja pada proses 
pertenunan. Pada PT Tantra Textile Industry untuk menjaga kebersihan mesin 
serta lingkungan kerja menggunakan metode kebersihan dilakukan dengan cara 
vacuum dan tekanan angin untuk mengurangi terjadinya lusi ambrol, dilihat dari 
hasil pengamatan, lusi ambrol yang paling dominan disebabkan oleh metode 
cleaning menggunakan tekanan angin dengan jumlah 72 kali ambrol dalam 3 
Minggu, sedangkan metode cleaning menggunakan vacuum 28 kali ambrol dalam 
3 Minggu. Penelitian ini menggunakan metode observasi, pengambilan data, 
wawancara, pengolahan data dan analisis data. Tujuan dari pengambilan kasus 
“Analisis Pengaruh Metode Cleaning dengan Tekanan Angin Terhadap Lusi 
Ambrol pada Mesin AJL Tsudakoma ZAX 9100”, adalah untuk menganalisis 
penyebab terjadinya lusi ambrol yang disebabkan oleh cleaning dengan tekanan 
angin dan mengetahui cara cleaning yang tepat dengan menggunakan metode 
tekanan angin pada mesin tenun Air Jet Loom Tsudkoma ZAX 9100. Dari hasil 
analisis penyebab yang sering terjadi adalah dari faktor manusia, mesin, 
lingkungan, dan metode yang dapat disimpulkan bahwa penanganan yang tepat 
untuk mengurangi terjadinya lusi ambrol yaitu memberikan pengarahan mengenai 
part apa saja yang harus dicleaning berdasarkan urutan yang tepat, melakukan 
patroli pada bagian beam tenun setelah cleaning pada mesin selesai, melakukan 
pengarahan serta pelatihan kepada operator bagaimana cara yang tepat ketika 
melakukan cleaning dengan menggunakan tekanan angin seperti mesin harus 
dalam kondisi stop, pemberian tekanan angin untuk membersihkan part mesin 
diarahkan ke bawah, cleaning dilakukan dari bagian belakang mesin mulai dari 
dropper sampai depan mesin bagian filler H1, H2, patroli pada belakang mesin 
terutama pada beam tenun, ketika proses cleaning selesai fly waste yang jatuh ke 
lantai dibersihkan dengan sorok. Adapun saran yang diberikan yaitu, pembuatan 
SOP secara tertulis mengenai cara cleaning yang tepat dan part apa saja yang 
seharusnya dicleaning serta memberikan air blow gun pada selang kompresor. 
Setelah dilakukan penanganan maka angka lusi ambrol yang awalnya 72 kali 
ambrol dalam 3 Minggu berkurang menjadi 24 kali ambrol dalam 3 Minggu. 
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